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ABSTRAK

Latar belakang; Kenakalan remaja selalu menjadi permasalahan dari masa ke masa dan harus
di selesaikan secara cepat. Kenakalan remaja terjadi dimana saja termasuk di dalam pesantren.
Pelanggaran santri merupakan salah satu kenakalan remaja di lingkungan pesantren. Kenakalan
remaja perlu diatasi segera mungkin, karena jika tidak segera diatasi dapat menimbulkan
kerugian bagi remaja dan keluarga serta masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial guru, tanggung jawab, dan kesehatan mental
dengan pelanggaran santri.

Metode; Jenis penelitian korelasional, jumlah subjek sebanyak 200 responden santri putri
tingkat Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling dalam
pengambilan data. Pengambilan data menggunakan skala dukungan sosial guru (0=0.916),
skala tanggung jawab (a=0.903), skala kesehatan mental (a=0.720) dan skala pelanggaran
santri (0=0.906). Analisis data menggunakan Program spss 16.0 for Windows menggunakan
analisis regresi ganda.

Hasil; Hasil penelitian ditemukan ada hubungan signifikan dukungan sosial guru, tanggung
jawab, kesehatan mental terhadap pelanggaran santri, dibuktikan nilai koefisien korelasi R=
0,453; p= 0,000 (p<0,01) dengan Fregresi = 16,856.

Kesimpulan; Dukungan sosial guru, tanggung jawab, kesehatan mental berhubungan negatif
secara signifikan dengan pelanggaran santri.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Guru; Tanggung Jawab; Kesehatan Mental; Pelanggaran Santri
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ABSTRACT

Background; Juvenile delinquency has always been a problem from time to time and must be
resolved quickly. Juvenile delinquency occurs anywhere, including in Islamic boarding
schools. Violation of students is one of juvenile delinquency in the pesantren environment. If
juvenile delinquency is not anticipated early, it is feared that it can cause harm to both
adolescents, families and communities. There are several factors that influence juvenile
delinquency, namely internal factors and external factors. The purpose of this study was to
determine the relationship between teacher social support, responsibility, and mental health
with student violations.

Method; This type of correlational research, the number of subjects as many as 200
respondents female students at the high school level. Data collection in this study used a
random sampling technique. The data collection used the teacher's social support scale
(0=0.916), the responsibility scale (a=0.903), the mental health scale (0=0.720) and the
students' violation scale (a=0.906). Data analysis using SPSS 16.0 for Windows program with
multiple regression.

Results; The results of the study found that there was a significant relationship between teacher
social support, responsibility, and mental health with student violations, as evidenced by the
correlation coefficient R = 0.453; p= 0.000 (p<0.01) with Fregression = 16,856.

Conclusion; Teacher social support, responsibility, mental health are significantly negatively
related to student violations

Keywords: Teacher Social Support; Responsibility; Mental Health, Student Violation
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang
krusial dalam munculnya berbagai masalah
kenakalan (Beur, et.al, 2001). Kenakalan
remaja menimbulkan permasalahan bagi
diri sendiri maupun masyarakat luas
(Aldridge, et.al).
berdampak pada kehidupan bermasyarakat,

Kenakalan  remaja

kehidupan sosial dengan lingkungan,
kesehatan, kesejahteraan, dan prestasi
akademik (Masten, et.al, 2008). Sebuah
pengamatan menunjukkan bahwa
kenakalan remaja merupakan hambatan
yang sangat serius bagi kemajuan akademik
siswa (Nelson, etal, 2021). Dampak-
dampak kenakalan remaja tersebut harus
dijadikan prioritas bersama untuk segera
diselesaikan (Crosby, et.al, 2009).
Kenakalan remaja di Indonesia
meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut
serupa dengan laporan yang dikemukakan
oleh Badan Narkotika Nasional bahwa
penyalahgunaan narkotika oleh remaja
tahun  sebelumnya  sebanyak  20%
meningkat menjadi 28% di tahun 2020.
Kasus penyalahgunaan narkotika di tahun
sebelumnya mencapai angka 2,3 juta dari
kalangan pelajar dari rentang usia 15-35
tahun dan sebanyak 45% jumlah remaja di
Indonesia yang merokok. Kenakalan
remaja terjadi karena berbagai faktor
(Wong, et.al, 2010), Terdapat 2 faktor yang
kenakalan

mempengaruhi  munculnya

remaja yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor Internal meliputi Krisis
identitas dan kontrol diri yang lemah.
Sedangkan faktor eksternalnya adalah
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
pertemanan, dan pengaruh dari lingkungan
sekitar (Farmer, etal, 2001). Perilaku
negatif ~ remaja  diakibatkan oleh
ketidakpedulian lingkungan sekitar
(Riswanto, 2019). Menurut pendekatan
behavioristik kenakalan remaja adalah
bagian dari produk lingkungan, sehingga
segala bentuk kenakalan remaja sebagian
besar  diakibatkan  oleh  pengaruh
lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan
yang ada negatif maka besar kemungkinan
remaja akan melampiaskan pada hal negatif
pula (Sahrudin, 2017).

Remaja yakni santri menghabiskan
sebagian besar waktunya di lingkungan
pesantren dan di sekolah, lingkungan
sekolah sangat mempengaruhi perilaku
remaja (Harris, etal, 2002). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ogunwe
menyatakan bahwa lingkungan sekolah
berkontribusi dalam munculnya kenakalan
siswa (Nelson, 2021). Penelitian oleh Igbal
(2014)  juga
lingkungan

menyebutkan  bahwa
sekolah mempengaruhi
kenakalan remaja. Dukungan dari guru
berperan penting dalam kelancaran belajar
santri. Adanya dukungan sosial dari guru
dapat mendorong santri untuk memenuhi
harapan dan tugas dari guru. Jika santri

mendapat perhatian dan dukungan dari guru
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maka 1ia akan meningkatkan usaha-
usahanya dalam memenuhi tugasnya
sebagai santri (Patrick, etal, 2007).
Hubungan yang baik dengan guru
menurunkan resiko kenakalan remaja
(Simoes, et.al, 2008). Penelitian oleh
Aldridge, Chesney, & Afari (2017)
menemukan bahwa dukungan guru dapat
menurunkan tindakan bullying pada siswa.
Perasaan dihargai yang dirasakan oleh
siswa dapat menurunkan tindakan bullying
(Wilson, 2004).

Pelanggaran-pelanggaran tersebut
merupakan bentuk dari kurangnya disiplin
dan tanggung jawab yang dimiliki siswa
(Yasmin, et.al, 2016). Siswa yang memiliki
tanggung jawab akan lebih berpikir
sebelum bertindak (Suyidno, et.al, 2016).
Sikap tanggung jawab dalam diri siswa
dapat menghindarkan diri dari kenakalan
remaja (Rusdiyanto, 2019).

Pelanggaran juga berkaitan dengan
permasalahan kesehatan mental (Arabaci,
et.al, 2017). Remaja yang mempunyai sehat
mental mampu beradaptasi dengan baik
sehingga ia bisa menerima dan
menyesuaikan dengan keadaan  diri,
lingkungan, mampu mengatasi stress dan
kecemasan (Wardani, 2021). Kesehatan
mental santri yakni kemampuan santri
untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi
terhadap problem-problem dalam
kehidupannya secara baik dan selaras
(Kartono, 2003). Penelitian oleh Moore,

Gaskin, dan Indig (2013) menemukan
bahwa dari kasus 291 pelanggaran 8 dari 10
responden ditemukan diagnosis psikiatri
dan 25% dari jumlah tersebut mempunyai
gangguan stress pasca trauma.

Idealnya santri memiliki
kepribadian yang baik dan bagus (ihsan).
Pribadi seorang muhsin adalah pribadi yang
segala perilakunya mendatangkan manfaat
dan menghindarkan kemudharatan. Santri
yang muhsin mempunyai perilaku yang
sabar (tidak agresif dan pemarah), santun
terhadap guru, saling membantu sesama
teman, dan disiplin terhadap peraturan
pesantren (Mujib, 2005).

Pada tanggal 30 November 2021
peneliti melakukan survei pendahuluan
diwilayah pesantren untuk wawancara awal
dengan guru pesantren, didapatkan data
bahwa ditemukan  beberapa  kasus
pelanggaran santri yang termasuk dalam
kenakalan remaja terjadi berulang kali dari
tahun ke tahun. Kasus pelanggaran santri
dari membolos sekolah, terlambat datang
ke masjid, membawa barang elektronik
HandPhone maupun Laptop, hingga
menyakiti  diri sendiri. Kasus santri
melakukan perbuatan melukai diri sendiri
ini terjadi pada salah satu santri pada awal-
awal santri tinggal di pesantren.

Kebaruan dalam penelitian ini
adalah variabel yang dipergunakan yaitu
menggabungkan dukungan sosial guru,

tanggung jawab, kesehatan mental dan
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pelanggaran santri. Beberapa penelitian
yang lainnya hanya membahas konsep
terpisah antara dukungan sosial guru
dengan pelanggaran santri (Partiwi,
2018), tanggung jawab  dengan
pelanggaran santri (Prasasti, 2017), serta
kesehatan mental dengan pelanggaran
santri(Yunia et al., 2019).

dilakukan

mempunyai tujuan guna mengetahui

Penelitian yang
hubungan dukungan sosial guru,
tanggung jawab, dan kesehatan mental
terhadap pelanggaran santri. Kurangnya
dukungan sosial guru yang positif
membuat santri tidak melakukan kegiatan
sekolahnya dengan baik (Kumalasari et
al.,, 2012). Kurangnya sikap tanggung
jawab dalam kontrol diri santri akan
meningkatkan kenakalan remaja yang
berupa pelanggaran santri (Rahmawati,
2017). Kurangnya kontrol diri pada santri
yang merupakan aspek dari kesehatan
mental akan membuat santri gagal dalam
pengembangkan  kontrol  diri  dan
cenderung untuk melakukan kenakalan.
Hal tersebut dikarenakan saat kontrol
didalam diri rendah maka remaja dapat
mengalami kesulitan untuk mengontrol
perilakunya dan memungkinkan untuk
melakukan perilaku yang menyimpang
(Santrock, 2002). Kartono, 2010 juga
mengatakan bahwa kenakalan remaja
dapat terjadi bila remaja mempunyai

kontrol diri yang rendah dan tidak dapat

mengendalikan dorongan-dorongan
didalam diri.

Hipotesis yang dimaksudkan
peneliti  disini adalah 1) terdapat
hubungan negatif dukungan sosial guru,
tanggung jawab, dan kesehatan mental
dengan pelanggaran santri, 2) terdapat
hubungan negatif antara dukungan sosial
guru dengan pelanggaran santri, 3)
terdapat hubungan negatif antara
tanggung jawab dengan pelanggaran
santri, 4) terdapat hubungan antara
kesehatan mental dengan pelanggaran

santri.

METODE

Desain korelasional dipilih peneliti
dalam penelitian kuantitatif ini guna
mencari tahu hubungan antara dua variabel
atau lebih. Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 200santri putri tingkat Sekolah
Menengah Pertamadi Pondok Pesantren X
kota  Klaten. Pengambilan  sampel
dilakukan dengan cara diacak sehingga
semua sampel mempunyai kesempatan dan
hak yang sama untuk dapat dipilih menjadi
anggota sampel dan disebut dengan teknik
random sampling.

Alat ukur dalam penelitian ini ada 4
macam, skala dukungan sosial guru,
tanggung jawab, kesehatan mental dan
pelanggaran santri. Kuesioner diisi dengan
memilih pilihan jawaban antara lain

“Sangat Setuju” hingga dengan ‘“Sangat
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Tidak Setuju” dengan jumlah 4 nilai skala
Likert.

Pelanggaran santri merupakan salah
satu bentuk kenakalan remaja di pesantren.
Pelanggaran santri didefinisikan sebagai
tinggi rendahnya tindakan yang dilakukan
santri yakni melanggar atau tidak selaras
dengan norma dalam masyarakat baik
norma hukum, agama, sosial dan susila.
Pelanggaran santri diukur menggunakan
skala kenakalan remaja yang didasarkan
pada konsep kenakalan remaja merupakan
pelanggaran terhadap seseorang,
pelanggaran terhadap status yang ada,
pelanggaran  terhadap benda  sekitar
(Nuroniyah, 2018). Skala kenakalan remaja
ini berisi 20 aitem indeks Cronbach’s Alpha
sebesar a=0.906. Contoh aitemnya adalah
“Saya pernah melakukan pelanggaran tata
tertib”.

Dukungan sosial guru yaitu tindakan
yang ditampilkan oleh guru dalam
memberikan  suatu  bantuan, rasa
diperhatikan, rasa dihargai dan rasa nyaman
yang diperoleh remaja dari guru yang
membuat remaja merasa dibantu, diberikan
kenyamanan, diberi  perhatian  dan
meyakinibahwa dia termasuk anggota
kelompok sosial. Dukungan sosial guru
diukur menggunakan Skala Dukungan
Sosial Guru yang didasarkan pada konsep
dukungan sosial guru vyaitu dukungan
emosional,

dukungan instrument,

dukungan informasional, dan dukungan

persahabatan (Nita, 2019) Skala dukungan
sosial guru ini berisi 15 aitem indeks
Cronbach’s Alpha sebesar 0=0.916. Contoh
aitemnya adalah “Guru mengerti kesulitan
yang saya alami”.

Tanggung jawab diartikan sebagai
kesediaan untuk menuntaskan pekerjaan
yang diberikan dengan langkah sebaik
mungkin dan tepat pada waktunya
kemudian berani mengambil resiko sesuai
keputusannya yang dipilih. Tanggung
jawab diukur menggunakan skala tanggung
jawab vyang didasarkan pada konsep
tanggung jawab adalah berani menanggung
resiko, kontrol diri, menentukan tujuan dan
perencanaan, memiliki sikap mandiri,
memiliki  sikap  positif, melakukan
kewajiban, mencapai hasil yang baik,
tekun, reflektif, memberikan teladan yang
baik, dan mempunyai otonomi moral
(Metayani, 2019). Skala ini terdiri atas 27
aitem indeks Cronbach’s Alpha sebesar
a=0.903. Contoh aitemnya adalah “Saya
berani mengambil keputusan sendiri”.

Definisi kesehatan mentalyaitusuatu
kondisi yang mana perkembangan fisik,
intelektual dan emosi individu berkembang
sesuai dengan penyesuaian diri dari
individu terhadap dirinya sendiri serta
lingkungan. Pengukuran kesehatan mental
menggunakan Skala Kesehatan Mental
yang didasarkan pada konsep Kesehatan
Mental yaitu keserasian fungsi kejiwaan,

penyesuaian dengan diri, penyesuaian
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dengan lingkungan dan masyarakat
dilandaskan iman serta takwa, dan
tercapainya kehidupan bermakna bahagia
dunia dan akhirat (Syahfitri & Putra, 2021).
Skala ini terdiri atas 18 aitem dengan indeks
Cronbach’s Alpha sebesar 0=0.720. Contoh
pernyataan skala ini adalah “Saya mudah
merasa marah ketika suami melakukan
kesalahan™.

Alat pengukuran yang digunakan

oleh peneliti terdiri dari empat instrumen

HASIL
Tabel 1;Hasil Uji Linieritas
Deviati  Sig. Keterang
on from an
linearit
y (F)
Dukungan 1,185 0,242 Korelasi
sosial guru (p>0,0 linier
dengan 5)
Pelangga
ran santri
Tanggung 1,437 0,936 Korelasi
Jawab (p>0,0 linier
dengan 5)
pelanggara
n santri
Kesehatan 0,653 0,286 Korelasi
Mental (p>0,0 linier
dengan 5)
pelanggara
n santri
PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa dukungan sosial guru, tanggung
jawab, dan kesehatan mental secara

simultan memiliki kolerasi yang signifikan

skala yakni: skala pelanggaran santri;
kenakalan remaja, skala dukungan sosial
guruskala tanggung jawab dan
skalakesehatan mental. Skala ini dalam
bentuk kuesioner dalam penelitian ini
didistribusikan  oleh  peneliti  dengan
bantuan beberapa asisten peneliti melalui

aplikasi online WhatsApp.

dengan pelanggaran santri. Penelitian ini
menunjukkan ditemukannya hubungan
negatif yang signifikan antara dukungan
sosial guru dengan pelanggaran santri.
Fakta tersebut memberi arti, bila semakin
tinggi dukungan sosial guru maka
pelanggaran santri juga semakin rendah.
Berikutnya penelitian ini juga
membuktikan bahwa tanggung jawab
mempunyai hubungan negatif signifikan
dengan pelanggaran santri. Hal ini
mengartikan semakin tinggi tanggung
jawab yang dimiliki santri maka semakin
rendah pula pelanggaran santri. Begitu pula
dengan kesehatan mental santri memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan
pelanggaran santri. Yang artinya semakin
tinggi angka kesehatan mental santri
semakin rendah pula pelanggaran santri.
Kenakalan remaja adalah
pelanggaran norma dan aturan-aturan yang
dilakukan oleh anak remaja. Kenakalan

remaja dikatakan kenalan anak-anak muda
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yang termasuk dalam gejala patologis
secara sosial dalam diri remaja mengacu
pada suatu jarak yang luas, mulai dari
tingkah laku yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan sosial hingga pelanggaran
status bahkan perilaku kriminal (Kartono,
2017). Tingginya kenakalan remaja
berdampak pada perkembangan remaja
terutama pada tingkat prestasinya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wati (2019)
menunjukkan hasil kenakalan remaja
berdampak buruk pada prestasi siswa.
Dukungan sosial yang positif dari
guru terhadap siswa, mendorong siswa
lebih meningkatkan siswa aktif dalam
kegiatan sekolah dan aktifitas lainnya. Hal
ini bisa terjadi lantaran jika siswa mendapat
dukungan positif dari guru di sekolah, maka
akan menimbulkan dampak pada keaktifan
para siswa di sekolah secara baik. Senada
dengan penelitian Kumalasari dan Ahyani
(2012), menerangkan tentang dukungan
sosial yang baik akan sangat memberi arti
pada daya juang dan keterlibatan siswa
secara aktif dalam sekolah sehingga dapat
menurunkan tingkat kenakalan siswa.
Kumalasari mengemukakan bahwa
mayoritas remaja memerlukan dukungan
sosial dari lingkungannya. Dukungan sosial
dari lingkungan diperoleh remaja baik
berbentuk dorongan rasa semangat, rasa
diperhatikan, rasa dihargai, serta bantuan
maupun kasih sayang membuat remaja

beranggapan bahwa ia diberi rasa cinta,

diberi rasa perhatian, dan diberi
penghargaan dari orang lain. Saat orang
tersebut merasa diterima oleh lingkungan
dan dihargai orang lain secara positif, maka
orang itu akan dapat mengembangkan
perilaku positif kepada dirinya sendiri dan
lebih bisa ikhlas juga menghargai dirinya.
Remaja akan dapat hidup mandiri di dalam
masyarakat luas dengan damai (Kumalasari
etal., 2012).

Tanggung jawab yakni salah satu
faktor  internal  kenakalan  remaja,
penekanan sikap tanggung jawab dalam diri
remaja dapat menghindarkan dari resiko
terjerumus  pada kenakalan  remaja
(Rusdiyanto, 2019). Selain tanggung
jawab, kontrol diri sebagai salah satu
penyebab  kesehatan mental remaja
mempunyai  pengaruh  sebesar  29%
terhadap kenakalan remaja (erick, 2020).
Sejalan dengan penelitian (Rahmawati,
2017) bahwa kedisiplinan sebagai salah
satu aspek tanggung jawab mempunyai
keterkaitan yang erat dengan kenakalan
remaja, kedisiplinan berhubungan terbalik
dengan kenakalan remaja. Remaja yang
mempunyai kedisiplinan dan
mengaplikasikan sikap itu di bermacam
segi hidupnya, maka remaja itu mampu
berkurang kenakalannya yang bersifat
destruktif, bahkan cenderung tereliminasi.
Selain kedisiplinan remaja sebagai salah
satu indikator sikap tanggung jawab,

kemandirian remaja juga menjadi indikator
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sikap tanggung jawab remaja. Hurlock
berpendapat mengenai disiplin yaitu cara
membentuk seseorang untuk meningkatkan
tingkat kemampuan kontrol diri dan arah
diri serta bisa menyesuaikan diri dengan
keadaan yang diterima lingkungan
sosialnya sehingga orang tersebut mampu
berperilaku dan mengambil pilihan secara
bijak (Rahmawati, 2017). Santrock (2014)
berpendapat bahwa kenakalan remaja
(juvenile delinquency) yakni tindakan yang
tidak diterima secara norma sosial seperti
melakukan penyimpangan di sekolah.
Kesehatan mental santri  juga
berpengaruh pada kenakalan remaja.
Menurut Zakiah Daradjat sehatnya mental
seseorang adalah yang terhindar dari gejala
ganggguan jiwa. Salah satu gejala
gangguan kejiwaan menurutnya adalah
depresi. Sikap prososial menghindarkan
remaja dari kenakalan dan kerusakan
(Partiwi,  2018)

Rendahnya tingkat tindakan prososial dapat

remaja.  Penelitian

menjadi sesuatu yang menimbulkan bahaya
karena dapat menimbulkan pengaruh
negatif seperti antisosial dapat
menyebabkan terjadinya kenakalan remaja.
Penelitian ~ (Setyawan, etal. 2015)
menjelaskan bahwa ada hubungan antara
depresi dengan potensi perilaku anti sosial
diri remaja di komunitas punker di
Yogyakarta.

Adanya temuan dari penelitian ini

berimplikasi pada pentingnya konseling

mengenai dukungan sosial guru yang
hendaknya diberikan kepada santri,
peningkatan  tanggung jawab  dan
peningkatan kesehatan mental sebagai
kontrol diri terhadap kenakalan remaja
pelanggaran santri. Dukungan yang paling
dibutuhkan oleh santri di lingkungan
pesantren adalah dukungan sosial dari guru.
Mendapatkan dukungan sosial dari orang
sekitar di lingkungan remaja dapat
mencegah terdapatnya pengaruh negatif
yang dimunculkan dari kurangnya tindakan
prososial. Oleh karena itu sikap prososial
akan menekan terjadinya kenakalan remaja
(Partiwi, 2018).

Sumbangan efektif kedua variabel
sebesar 31,8% terhadap pelanggaran santri
artinya terdapat 68,2% faktor di luar
dukungan sosial guru, tanggung jawab dan
kesehatan mental yang dapat
mempengaruhi pelanggaran santri. Dari
hasil perhitungan sumbangan efektif yang
didapatkan menunjukkan bahwa masih
diperlukan untuk dilakukan penelitian yang
lebih mendalam lagi faktor dan hal lainnya
yang dapat mengurangi pelanggaran santri.
Remaja atau santri diharapkan memiliki
sikap tanggung jawabdan kesehatan mental
tinggi sesuai dengan usianya, juga memiliki
dukungan sosial yang penuh dari guru agar
tingkat pelanggaran  menurun  dan
kenakalan remaja dapat teratasi dengan
baik.
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KESIMPULAN

Data-data dari temuan diatas dapat
digaris bawahi bahwa dukungan sosial dari
guru, tanggung jawab, dan kesehatan
mental berkorelasi dengan pelanggaran
santri. Diketahui bahwa dukungan sosial
guru yang diberikan kepada santri memiliki
peranan yang lebih besar. Semakin tinggi
tingkat dukungan diberikan oleh guru
kepada santriakan semakin rendah pula
kecenderungan santri melakukan
pelanggaran, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini membuktikan
juga bahwa tanggung jawab berhubungan
negatif  secara  signifikan  dengan
pelanggaran  santri.  Semakin  tinggi
tanggung jawab yang dimiliki maka
semakin rendah pula pelanggaran santri,
begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian
membuktikan juga bahwa kesehatan mental
berhubungan negatif secara signifikan
dengan pelanggaran santri. Semakin tinggi
kesehatan mental yang dimiliki santri maka
semakin rendah pula pelanggaran santri,
begitu pula sebaliknya.

Penelitian selanjutnya yang
menggunakan tema senada dengan
penelitian ini diharapkan agar menggali
lebih lanjut terkait faktor-faktor lainnya
tentang pelanggaran santri. Selain itu,
penelitian  selanjutnya juga dapat
menggunakan ~ mixed  methoddengan

pendekatan kualitatif.
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